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Abstract

The growing number of elderly in Indonesia poses various challenges that must be
faced. One of them is the increasing number of nursing homes to accommodate them.
Although the elderly in the nursing home have gathered with their peers, in fact,
many of them still suffer from depression. Therefore, group reminiscence therapy is
needed in order to reduce the level of depression that experienced by the elderly. This
study focuses on a literature review to provide a comprehensive understanding of the
effectiveness of group reminiscence therapy in reducing symptoms of depression in
the elderly community. Based on the results of the literature review, there are articles
that reveal a significant effect on reducing symptoms, while others do not. Hence, a
lot of research is still needed to examine this.
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Abstrak
Jumlah lansia di Indonesia yang terus meningkat menimbulkan berbagai macam
tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah semakin meningkatnya jumlah
panti werdha untuk menampung lansia. Meskipun para lansia di panti werdha sudah
berkumpul dengan teman sebayanya, nyatanya dari mereka masih banyak yang
mengalami gangguan depresi. Oleh karena itu, group reminiscence therapy
diperlukan agar dapat mengurangi tingkat depresi yang dialami oleh lansia.
Penelitian ini berfokus pada telaah literatur untuk memberikan pemahaman
komprehensif mengenai sejauhmana efektivitas pemberian group reminiscence
therapy dapat mengurangi gejala depresi pada komunitas lansia. Berdasarkan hasil
telaah literatur, terdapat artikel yang mengungkapkan adanya pengaruh signifikan
terhadap penurunan gejala depresi, namun ada pula yang tidak menunjukkan hal
tersebut. Jadi, masih dibutuhkan banyak penelitian untuk mengkaji hal tersebut.

Kata Kunci — group reminiscence therapy, depresi, lanjut usia
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Pendahuluan

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 dalam (Badan Pusat Statistik,
2020), seseorang dikatakan sebagai “lansia” apabila telah berusia lebih dari 60 tahun yang
terbagi menjadi tiga kategori yaitu lansia muda (60-69 tahun), lansia madya (70-79
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tahun), serta lansia tua (>80 tahun). Seiring berjalannya waktu, jumlah individu lanjut
usia (lansia) terus mengalami peningkatan. Jika ditinjau selama hampir lima dekade
terakhir (1971-2020), maka persentasi lansia di Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat
yakni mencapai 9,92% atau sebanyak 26,82 juta jiwa dengan rincian 64, 29% lansia
muda, 27,23% lansia madya, dan 8,49% lansia tua (Badan Pusat Statistik, 2020). Jika
ditinjau dari teori psikososial milik Erik Erikson, lansia akan mengalami konflik dalam
dirinya yaitu ego integrity vs despair. Pada tahapan ini, mereka akan merefleksikan
kembali perjalanan hidupnya dari awal (life review) sehingga menghasilkan aspek positif
(ego-integrity) atau aspek negatif (despair). Ego-integrity didefinisikan sebagai
penerimaan akan siklus hidup yang terjadi sehingga memunculkan perasaan “enduring
wholeness”, sedangkan despair merupakan kesusahan untuk mengintegrasikan masa lalu,
masa sekarang, dan masa depan sebagai satu kesatuan (Crain, 2014). Lansia yang mampu
menyelesaikan konflik ego integrity vs despair ini akan menghasilkan nilai yang disebut
sebagai wisdom atau kebijaksanaan.

Tantangan tersebut dapat membuat lansia mengalami gangguan psikis, seperti
depresi. Menurut Atkinson dalam (Lubis, 2009), depresi merupakan gangguan mood
yang memiliki ciri-ciri tidak ada harapan dan patah hati, selalu tegang, tidak berdaya,
tidak mampu berkonsentrasi, tidak mampu mengambil keputusan dalam kesehariannya,
tidak memiliki semangat hidup, serta mencoba untuk bunuh diri. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan RI (2018), prevalensi depresi di Indonesia sebanyak 6,5% untuk
usia 55-64 tahun, 8% untuk usia 65-74 tahun, dan 9,9% untuk usia di atas 75 tahun.

Gangguan depresi juga dialami pada lansia yang tinggal di panti werdha. Aktivitas
yang monoton serta adanya pengabaian sosial maupun psikologis yang diterima lansia
membuat mereka cenderung mengalami depresi (Permatasari, Marat, & Suparman,
2017). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Melrose (2013)
mengungkapkan bahwa lansia yang tinggal di panti werdha mengalami perubahan
lingkungan tempat tinggal sehingga dapat mengalami penurunan self-esteem, kecemasan,
serta depresi (Melrose, 2013).

Untuk mengurangi tingkat depresi tersebut dapat dilakukan dengan cara
memberikan group reminiscence therapy. Menurut Bademli, Lok, dan Tosun (2018),
group reminiscence therapy didefinisikan sebagai suatu aktivitas mengingkat kembali —
vocal maupun silent mengenai peristiwa-peristiwa hidup yang mana terdapat proses
diskusi pengalaman atau kejadian di masa lalu, dengan bantuan objek tertentu di dalam
suatu kelompok. Sejalan dengan hal tersebut, Westerhof dan Slatman (2019) juga
menjelaskan bahwa reminiscence intervention merupakan proses mengingat peristiwa
atau kejadian penting dalam hidup seseorang, mengulas peristiwa hidup, meningkatkan
perasaan positif dengan membagikan pengalaman kepada sesama, serta memberikan
makna kehidupan dengan mengintegrasikan masa lalu dan masa sekarang. Melalui
intervensi tersebut, lansia akan didorong untuk mengulas serta merefleksikan kembali
perjalanan hidupnya pada masa sekarang. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan
oleh Inel dan Simsek (2019), intervensi group reminiscence dapat mengurangi tingkat
depresi dan kecemasan; serta meningkatkan psychological well-being pada lansia yang
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tinggal di panti jompo dan mengalami gangguan Alzheimer. Penelitian ini bertujuan untuk
menelaah lebih lanjut mengenai efektivitas group reminiscence therapy untuk

mengurangi gejala depresi pada komunitas lansia.

Metode Penelitian
Studi ini dilakukan dengan cara melakukan systematic review terhadap literatur

yang diterbitkan pada tahun 2013-2022 mengenai efektivitas reminiscence therapy untuk
mengurangi gejala depresi pada komunitas lansia. Berbagai macam database yang
digunakan untuk mencari literatur, yaitu Science Direct, PubMed, Springer Link serta
Sage Journals. Keyword yang digunakan dalam mencari artikel, yaitu reminiscence
therapy, reminiscence intervention, depression, depressed, elderly, serta older adults.
Kemudian, kriteria inklusi literatur yang dipilih, antara lain 1) studi
eksperimental; 2) tidak diberikan intervensi farmakologis; 3) merupakan artikel orisinil;
4) pemberian reminiscence therapy diberikan pada lansia yang mengalami depresi.
Kriteria eksklusinya, antara lain 1) studi non-eksperimental; 2) tidak tercantum keyword
yang sesuai pada abstrak; 3) tidak berbahasa Inggris; 4) tidak dapat diakses full-text.

Springer serta Sage Journals

Electronic Database searches:
Science Direct, PubMed,
(n=508)

Y Artikel tidak memenuhi
Dilakukan screening syarat (n=395) dengan
berdasarkan judul dan alasan tidak tercantum
abstrak keyword yang diperlukan
pada bagian abstrak
(n=113)
o 7
4 Artikel full-text tidak )
E‘ Pengujian artikel full-text memenuhi syarat (n=83)
E yang memenuhi syarat karena tidak memenuhi
B0 kriteria inklusi maupun
E (n=30) ekslusi.
- 7

\ 4
Terpilih 20 artikel untuk
dilakukan systematic review

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram
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Efektivitas Group Reminiscence Therapy Untuk Mengurangi Gejala Depresi Pada
Komunitas Lansia: Systematic Review

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, reminiscence therapy digunakan
sebagai terapi nonfarmakologis yang dapat mengurangi gejala depresi pada lansia yang
mengalami Alzheimer Disease (Li, et al., 2020; Asiret & Kapucu, 2016; Bademli, Lok, &
Tosun, 2018). Bahkan, menurut penelitian yang dilakukan oleh Bademli, L6k, dan Tosun
(2018), reminiscence therapy ini terbukti memiliki tingkat efektivitas yang tinggi untuk
mengurangi depresi pada lansia yang mengalami Alzheimer Disease. Terapi tersebut
menjadi sebuah wadah bagi lansia untuk berkomunikasi dengan sesamanya yang mana
dapat menstimulus mereka untuk saling berbagi pengalaman, beradaptasi dengan
lingkungan sosialnya, serta meningkatkan identitas dirinya. Ketika berkomunikasi secara
verbal, lansia akan terdorong untuk mengingat peristiwa-peristiwa penting, pengalaman
menyenangkan, maupun pencapaian hidup di masa lalu sehingga dapat digunakan sebagai
stimulus untuk memunculkan emosi positif dan mengurangi emosi negatif. Dengan
begitu, sehingga secara tidak langsung akan ada perubahan emosi yang dirasakan.

Kemudian, reminiscence therapy juga dapat digunakan untuk mengurangi depresi
pada lansia yang mengalami gangguan demensia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Ching-Teng, Ya-Ping, Chia-Ju, dan Hsiu-Yueh (2020), veteran lansia pria mengalami
penurunan depresi setelah diberikan intervensi reminiscence therapy. Sejalan dengan hal
tersebut, penelitian longitudinal yang dilakukan oleh Chueh dan Chang (2014) juga
menunjukkan bahwa pemberian group reminiscence therapy yang diikuti dengan
pemberian tindak lanjut selam enam bulan dapat menurunkan gejala depresi yang dialami
oleh veteran lansia pria yang tinggal di panti jompo veteran. Menurut Musavi,
Mohammadian, and Mohammadinezhad (2017) dalam Ching-Teng, Ya-Ping, Chia-Ju,
dan Hsiu-Yueh (2020), reminiscence therapy merupakan suatu aktivitas kreatif dan
independen untuk merefleksikan dan menghubungkan pengalaman-pengalaman masa
lalu pada verteran lansia yang mana dapat memungkinkan bagi mereka untuk
menceritakan pengalaman-pengalaman serupa, serta mendapatkan dukungan sehingga
dapat menurunkan emosi negatif seperti depresi dan kesepian. Selain itu, reminiscence
therapy juga dapat membantu individu untuk menemukan kisah hidup yang lengkap dan
terperinci serta menginterpretasikannya dengan cara yang seimbang; mengadapsi
pandangan hidup yang lebih realistis dan objektif (Viguer, Satorres, Fortuna, &
Meléndez, 2017).

Lalu, adanya pemberian integrative reminiscence therapy juga dapat mengurangi
tingkat depresi pada lansia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Musavi,
Mohammadian, dan Mohammadinezhad (2017), pemberian group integrative
reminiscence therapy dapat berpengaruh signifikan terhadap kesehatan mental secara
umum, seperti dimensi fisik, kecemasan dan gangguan tidur, fungsi sosial, serta depresi.
Selain itu, intervensi attachment-focused integrative reminiscence juga terbukti dapat
mengurangi gejala stres dan depresi pada lansia. Bahkan, terapi tersebut dikatakan
sebagai intervensi yang efektif, minim biaya, serta memberikan dampak yang cepat.

Namun ternyata, reminiscence therapy berbasis spiritual tidak terbukti efektif
untuk mengurangi depresi pada lansia yang tinggal di panti jompo. Menurut penelitian
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yang dilakukan oleh Elias, Neville, Scottb, dan Petriwskyj (2020), tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat depresi, kecemasan, dan kesepian yang dialami
oleh lansia yang berada di kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen setelah
diberikan intervensi spiritual reminiscence therapy. Kedua kelompok menunjukkan
adanya penurunan tingkat depresi, kecemasan, maupun kesepian, sehingga pemberian
treatment tidak terbukti efektif. Penelitian lainnya juga menunjukkkan tidak adanya
pengaruh signifikan pemberian individual reminiscence therapy terhadap penurunan
depresi pada lansia yang mengalami Alzheimer Disease dan Vascular Dementia, namun
pemberian intervensi tersebut berpengaruh signifikan terhadap peningkatan fungsi
kognitif, memori, dan kualitas hidup dengan medium effect size; serta menunjukkan
adanya small effect size terhadap peningkatan fungsi eksekutif.

Kesimpulan

Berdasarkan systematic review yang dilakukan, terdapat beberapa artikel yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada pemberian reminiscence therapy terhadap
penurunan depresi pada lansia; namun ada pula beberapa artikel yang menunjukkan tidak
adanya pengaruh yang signifikan. Oleh karena itu, masih belum dapat ditentukan
seberapa tingkat efektivitas pemberian reminiscence therapy untuk mengurangi gejala
depresi pada lansia. Dengan begitu, masih perlu adanya penelitian-penelitian baru atau
penelitian selanjutnya untuk mengkaji tingkat efektivitas tersebut.
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